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Abstrak: Media pembelajaran menjadi sebuah hal penting dalam
proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa juga nisa
dipengauhi oleh sumber atau media pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Dengan perkembangan zaman setiap pendidik dituntut
untuk menjadi seorang yang lebih kreatif dan inovatif khususnya
dalam dunia pendidikan sehingga penerapan media elektorin dirasa
sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran video interaktif berbasis problem solving merupakan
media dan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien bagi
siswa dan guru. Dalam pembelajaran dalam bentuk media audio-
visual yang menampilkan pembelajaran dua arah yang sekaligus
dapat menampilkan gambar materi serta musik untuk merangsang
konsentrasi dalam pembelajaran. Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4d (Define, Design, Development and
Dissemination). Model serta metode yang dipilih ini karena
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa video interaktif
berbasis problem solving. Produk yang dikembangkan kemudian
diuji kelayakkan dengan validitas dan uji coba produk untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar serta
peningkatan motivasi belajar pada peserta didik.

Abstract: Learning media is an important thing in the learning
process. The low student learning outcomes are also likely to be
influenced by the sources or learning media used by the teacher. With
the development of the times, every educator is required to become a
more creative and innovative person, especially in the world of
education so that the application of electronic media is deemed
appropriate to be used in the learning process. Problem solving-based
interactive video learning media is a more effective and efficient media
and learning method for students and teachers. In learning in the form
of audio-visual media that displays two-way learning which can also
display pictures of the material and music to stimulate concentration
in learning. The development model used is the 4d model (Define,
Design, Development and Dissemination). This model and method was
chosen because it aims to produce a product in the form of an
interactive video based on problem solving. The developed product is
then tested for feasibility with validity and product testing to
determine the extent to which learning outcomes have been increased
and students' motivation to learn is increased.

PENDAHULUAN

Dalam konteks kurikulum 2013, pembelajaran lebih diorientasikan untuk menghasilkan
manusia yang lebih produktif, kreatif, inovatif sekaligus afektif yang ditunjang dengan aspek

pengetahuan (kognitif),
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sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Abidin (2018:45-46)
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menyatakan bahwa pembelajaran dimaknai sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling terintegrasi. Komponen yang dimaksud adalah: tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Keempat komponen tersbut yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik dalam
menentukan metode, strategi, pendekatan dan bahan belajar atau media yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran.

Pada hakikatnya, proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan
siswa baik secara langsung (direct) atau tidak langsung. Perbedaan interaksi tersebut menyebabkan
terjadinya perbedaan dalam penggunaan pola dan pendekatan dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran yang ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks yang berarti
bahwa siswa dituntut untuk mampu menghasilkan sebuah teks. Salah satu jenis teks dalam
pembelajaran kurikulum 2013 adalah teks laporan hasil observasi yang didalamnya berisi informasi
tentang hasil pengamatan yang sudah dilakukan pada lokasi atau subjek tertentu yang sebelumnya
sudah ditentukan. Namun pada kenyataanya, kemampuan dalam menyusun atau menghasilkan sebuah
teks laporan observasi kurang mendapat perhatian dari pendidik (2018:116-118).

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran yang perlu diajarkan kepada peserta didik adalah
Bahasa Indonesia, khususnya mulai dari jenjang paling dasar yaitu SD (Sekolah Dasar). Hal tersebut
bertujuan supaya peserta didik dapat memahami sekaligus menerapkan keterampilan lierasi seperti
menyimak, membaca, menulis, dan berbicara, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan program atau mata pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa. Selain itu pembelajaran
bahasa juga bertujuan untuk mendorong siswa supaya lebih terampil dalam berbahasa indonesia
dengan mudah mengemukakan gagasan, ide atau pendapatnya. Beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa pembelajaran bahasa indonesia yang diterapkan oleh pendidikan cenderung
monoton, karena metode yang digunakan hanya ceramah dan tanya jawab. Selain itu pembelajaran
masih dilaksanakan secara konvensional dengan mengandalkan sumber belajar berupa LKS (Lembar
Kerja Siswa). Salah satu contoh kasuk dalam pembelajaran materi cerita rakyat dan cerpen,
pendidikan hanya menyajikan buku bacaan dan kemudian menugaskan siswa untuk membacanya
didepan kelas. Hal tersebut mengakibatkan banyak siswa merasa jenuh dan bosan saat mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah media
pembelajaran yang lebih praktis dan mampu meningkatkan minat belajar siswa.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dalam
kajian ilmu psikologis, media pembelajaran sangat membantu dalam perkembangan psikologis anak
dalam belajar. Selain itu penggunaan media dalam proses pembelajaran, khususnya video interaktif
akan sangat menbantu proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan video mampu menyajikan
pembelajaran lebih nyata dikarenakan memuat gambar dan audio secara bersamaan. Riyanto
(2010:56-57) menyatakan bahwa media pembelajaran video interaktif dapat mewakili kekurangan
dan kelemahan guru dalam menyampaikam pembelajaran secara lisan sehingga mampu dipahami oleh
peserta didik.

Sudah mulai lengkapnya sarana dan prasara yang dimiliki sekolah, khusunya perangkat komputer
menjadikan penerapan bergai bentuk media pembelajaran menjadi optimal. Berdasarkan hasil diskusi
peneliti dengan beberapa pendidik, pemanfaatan labolatorium komputer yang ada disekolah masih
belum maksimal karena hanya digunakan untuk satu mata pelejaran terentu saja, yaitu TIK. Hal
tersebut dikarenakan masih terbatasnya media pembelajaran yang mampu diopersikan menggunakan
komputer serta kemampuan pendidik dalam mengembangkan maupun mengoperasikan media
pembelajaran tersebut. Sementara itu pengembangan dalam hal pembelajaran sudah banyak
dilakukan, seperti mengembangkan sebuah LKS, video, dan buku. Namun pengembangan tersebut
masih memiliki banyakan kelemahan dikarenakan interkasi yang tercipta masih satu arah sehingga
diperlukan media pembelajaran interaktif yang mampu menciptakan interaksi dua arah antara
pendidik dan guru.

Materi pembelajaran dalam KD 3.8 Membandingkan Nilai - Nilai dan Kebahasaan Cerita Rakyat
dan Cerita Pendek yang perlu diperhatikan adalah pemahaman tentang masing-masing istilah dari
kebahasaan itu sendiri, baik dari cerita rakyat maupun cerita pendek. Dalam kesastraan Indonesia
dikenal adanya cerita rakyat yang dibangun melalui bahasa dari lisan ke lisan sebagai sarana
pengungkapannya. Menurut yuwono (2007:25-27) Cerita rakyat atau dongeng merupakan cerita yang
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bersifat tidak atau kurang masuk akal, tidak benar terjadi sekaligus bersifat fantastik atau khayalan..
Cerita rakyat atau yang sering disebut dengan dongeng, dibagi menjadi empat jenis, yaitu mite,
legenda, fabel, dan sage. Sedangkan cerpen merupakan salah satu jenis prosa yang isi ceritanya bukan
kejadian nyata sekaligus jumlah kata dalam cerita yang tidak lebih dari 10.000 kata. Dalam
membandingkan nilai cerita rakyat dan cerita pendek, siswa memerlukan banyak pemahaman dalam
membedakan maupun mengetahui ciri bahasa yang dominan, baik dari segi majas ataupun nilai
norma-norma dari cerita rakyat tersebut.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Ibu Merving guru Bahasa Indonesia di MA Maftahul Ulum
yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam membandingkan kebahasaan dan
nilai-nilai yang tertuang dalam cerita rakyat dan cerita pendek yang sekarang ini masih kurang
variatif dan inovatif. Media pembelajaran terdahulu cenderung hanya mengandalkan LKS atau buku
bacaan. Pembelajaran Bahasa Indonesia kurang diminati oleh siswa karena pembelajaran Bahasa
Indonesia terkesan banyak bacaan sehingga menjadikan sisswa jenuh dan bosan. Keterbatasan
pendidikan dalam mengelola pembelajaran dikelas juga menjadi salah sau faktor lain yang
mempengaruhi rendahnya minat siswa.. Oleh sebab itu diperlukan pengembangan terhadap media
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran. Peningkatan mutu
pembelajaran dapat dilakukan melakukan inovasi atau pembaharuan terhadap aspek-aspek yang
mempengaruhi hasil penggunaan media pembelajaran yang digunakan.

Hasil penelitian yang dirasa relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ratri Kurnia Wardani (2018) dengan judul Pengembangan Video Interaktif Pada Pembelajaran Ipa
Tematik Integraf Materi Peredaran Darah Manusia. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha
Ummul Arifah (2018) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Video Interaktif Berbasis
Problem Solving Guna Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Gerak Parabola.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
pengembangan Media Video Interaktif Berbasis pemecahan masalah (problem solving) dengan materi
membandingkan Nilai-Nilai dan Kebahasaan Cerita Rakyat dan Cerpen Siswa Kelas X MA Maftahul
Ulum Jatinom Kabupaten Blitar”. Dalam hal ini perlu diupayakan pengembangan media pembelajaran
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Penggunaaan media pembelajaran “Video interaktif berbasis
problem solving” diharapkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan minat belajar dan
pemahaman konsep peserta didik di MA Maftahul Ulum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada materi membandingkan nilai-nilai dankebahasaan cerita rakyat dan cerpen .

METODE

Penelitian dan pengembanagn (Research and Development) merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D yang
merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini digagas oleh S. Thiagrajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 1. Semmel (1974:5). Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap
utama, yaitu: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Model 4D dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media pembelajaran dengan tahapan yang sistematis
dan runtut. Produk yang dikembangkan kemudian dinilai kelayakannya dalam tahap uji validasi ahli
dan uji coba kepada siswa dengan tujuan mengetahui peningkatan hasil belajar serta motivasi belajar
siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan video interaktif. Pengembangan media video
interaktif berbasis problem solving ini dilakukan pada materi membandingkan nilai-nilai dan
kebahasaan cerita rakyat dan cerita pendek.

Tahap pengembangan model 4D ini terdiri dari define (pendefinisan), design (perancangan),
development (pengembangan), dan dissemination (penyebarluasan) (Thiagarajan, S., Semmel, D.S. dan
Semmel, 2010). Tahap pendefinisan dilakukan untuk menentukan langkah pengembangan. Tahap
perancangan bertujuan untuk merancang media pembelajaran dengan tiga langkah. Dan tahap
pengambangan bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran dengan empat langkah.
Sedangkan tahap penyebarluasan bertujuan untuk melaporkan hasil pengembangan dalam forum
ilmiah.

Subjek Penelitian dalam pengembangan ini adalah siswa kelas X MA maftahul ulum jatinom
Kabupaten Blitar. Subjek penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu guru yang menjadi subjek
penelitian dalam tahap analisis kebutuhan dan siswa kelas X MA maftahul ulum jatinom Kabupaten
Blitar sebagai subjek pengguna media pembelajaran.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa dan pendidik mengenai media
pembelajaran terutama materi membandingkan nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuisoner/ Angket yang digunakan untuk
mengetahui penilaian siswa, pendidik, dan ahli media serta ahli pembelajaran materi membandingkan
nilai-nilai dan kebahasaan cerita rakyat dan cerpen. Kuisoner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuisoner berstruktur dengan menggunakan skala likert. Alternatif jawaban menurut skala ini
yaitu: sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak. Sukardi (2019:34)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dalam pengembangan ini berupa produk video pembelajaran Interaktif Berbasis Problem
Solving dalam materi Membandingkan Nilai-Nilai dan Kebahasaan Cerita Rakyat dan Cerpen yang
ditujukan kepada Siswa Kelas X MA Maftahul Ulum Jatinom Kabupaten Blitar. Media pembelajaran ini
dikembangkan sebagai sarana guru dalam menyampaikan pesan dalam proses. Media pembelajaran
ini tergolong dalam media audio - visual, karena ada gambar, suara, dan video dengan pembelajaran
dua arah didalamnya. Media ini sudah jelas ditandai dengan kejelasan dalam gambar, materi, dan
suara.

Media pembelajaran yang dikembangkan ini memuat materi yang disesuaikan dengan
kurikulum 13 pada kompetensi dasar 3.8 Membandingkan Nilai - Nilai dan Kebahasaan Cerita Rakyat
dan Cerpen, dengan menampilkan gambar dan suara dengan pembelajaran dua arah yang
memperhatikan struktur kebahasaan baik secara tertulis maupun lisan.

Media pembelajaran video interaktif dikembangkan dengan memperhatikan aspek tampilan
media, kemenarikan, kemudahan penggunaan, penyajian dan isi materi sekaligus keefektifan materi..
Dari beberapa aspek tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

Penyajian Data Kuatitatif Komponen Aspek Tampilan Media

penyajian data kuantitatif komponen aspek tampilan media didapatkan melalui angket ahli
media pembelajaran dan angket uji coba kepada siswa. Hasil penelitian uji coba lapangan dalam
berbagai aspek tersebut dipaparkan dalam tabel berikut.

1 Hasil Uji Kelayakan Aspek Tampilan Media Oleh Ahli Media
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Media
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Tampilan Media

1. Penyajian tampilan nedia menarik 4 4 100% implementasi
2. Penyajian media video menggunakan 4 3 75% implementasi
Bahasa yang komunikatif
3. Penggunaan Bahasa menarik dan 4 4 100% implementasi
tidak membingungkan
jumlah 12 11 91% implementasi

Berdasarkan table 4.1 terhadap 3 indikator pada komponen aspek tampilan media yag telah
dinilai oleh ahli media dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 dan no.3 memperoleh
presentasi 100% berkategori “sangat layak” diimplementasikan. Sedagkan pada indicator no.2
memperoleh presentasi 75% berkategorikan “Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan
indikator dikategorikan produk masuk dalam kriteria “sangat layak” sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

RJ "';T':J”l" :":“:“2 Husna, Afifatul, Dkk. Pengembangan Media Video... | 55



Patria Educational Journal (PEJ) Volume 2 Nomor 2 Juni 2022

2 Data Hasil Uji Coba Kelayakan Tampilan Oleh Siswa

NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Siswa
¥ xi Yx  Presentasi Tindak lanjut
Tampilan Media
1. Desain tampilan media video dan gambar 60 57 95% implementasi
dapat menarik minatt belajar anda
2. Pemilihan media video interatif bahasa 60 53 88% implementasi
dan gambar jelas
3. Jenis media video interaktif sesuai 60 58 97% implementasi
keinginan
4. Ukuran media video interaktif sesuai 60 55 92% implementasi
keinginan anda
jumlah 240 223 93% implementasi

Berdasarkan table 2 terhadap 4 indikator pada komponen aspek tampilan media yag telah dinilai
oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 95% berkategori
“sangat layak” diimplementasikan. Sedangkan pada indikator no.2 memperoleh presentasi 88%
berkategorikan “ Sangat Layak” diimplementasikan. No.3 memperoleh presentasi 97% berkategorikan
“Sangat Layak” diimplementasikan. Point no.4 memperoleh presentasi 92% berkategorikan “Sangat
Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk dalam
kriteria “sangat layak” sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Penyajian Data Kuantitatif Komponen Aspek Kemenarikan Media
penyajian data aspek kemenarikan media diperoleh melalui angket ahli media , angket guru
bahasa Indonesia, dan angket siswa. hasil penelitian uji coba kemenarikan media dipaparkan dalam
tabel berikut :
3 Hasil Kelayakan Aspek Kemenarikan Media Ahli Media
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Media
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

kemenarikan Media

1. Kemenarikan tampilan media 4 3 75% implementasi
2. Pemilihan warna media jelas 4 4 100% implementasi
3. Ukuran media dapat dijangkau siswa 4 4 100% implementasi
4 Media aman digunakan 4 4 100% implementasi
5. Media dapat bertahan lama 4 4 100% implementasi

Jumlah 20 19 95% implementasi

Berdasarkan tabel 3 terhadap 5 indikator pada komponen aspek kemenarikan media yag telah dinilai
oleh ahli media dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 75%
berkategori “Layak” diimplementasikan. Sedagkan pada indikator no 2,3,4,5 memperoleh presentasi
100% berkategorikan “Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator
dikategorikan produk masuk dalam kriteria “sangat layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

4 Hasil Kelayakan Aspek Kemenarikan Media oleh Guru/Pendidik
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Guru/Pendidik
Yxi »x Presentasi Tindak lanjut

kemenarikan Media

1. Kemenarikan tampilan media 4 3 75% implementasi
2. Pemilihan warna media jelas 4 4 100% implementasi
3. Ukuran media dapat dijangkau siswa 4 4 100% implementasi
4. Media aman digunakan 4 4 100% implementasi
5. Media dapat bertahan lama 4 3 75% implementasi

Jumlah 20 18 90% implementasi

Berdasarkan table 4 terhadap 5 indikator pada komponen aspek kemenarikan media yang telah
dinilai oleh guru/pendidik dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi
75% berkategori “Layak” diimplementasikan. Indicator no.2,3,4 memperoleh presentasi 100%

RJ % Sulkhana, Irma Sayyidah, Dkk. Pengembangan Media DAKOTAR... | 56
JOURNA



Patria Educational Journal (PEJ) Volume 2 Nomor 2 Juni 2022

berkategori “Sangat Layak” diimplementasi. Indicator n0.5 memperoleh presentasi 75% berkategori
“Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk dalam
kriteria “sangat layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

Table 5 Hasil Kelayakan Aspek Kemenarikan Media oleh Siswa
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Siswa
Yxi  Yx Presentasi Tindak lanjut

kemenarikan Media

1. Menurut anda media video interkatif 60 57 95% implementasi
secara keseluruhan mudah dilakukan

2. Menurut anda media video interaktif 60 57 95% implementasi
secara keseluruhan praktis dilakukan

Jumlah 120 114 95% implementasi

Berdasarkan table 5 terhadap 2 indikator pada komponen aspek kemenarikan media yang telah dinilai
oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 dan no.2 memperoleh presentasi 100%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk
masuk dalam kriteria “sangat layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.
Aspek Penggunaan Media

Penyajian data aspek penggunaan media diproleh melalui angket siswa. . hasil penelitian uji coba
penggunaan media dipaparkan dalam tabel berikut :

6 Hasil Kelayakan Aspek Penggunaan Media oleh Siswa
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Siswa
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Penggunaan Media

1. Tahap mengamati mudah anda terapkan dan lakukan 60 57 95% implementasi

2. Tahap menanya mudah anda lakukan dan terapkan 60 59 98% implementasi

3. Tahap mengeksplorasi mudah anda terapkan dan 60 58 96% implementasi
lakukan

4. Tahap mengasosiasikan mudah anda terapkan dan 60 58 97% implementasi
lakukan

Jumlah 240 232 97% implementasi

Berdasarkan table 6 terhadap 4 indikator pada komponen aspek penggunaan media yang
telah dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 95%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. . Indikator no.2 memperoleh presentasi 98%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. . Indikator no.3 memperoleh presentasi 96%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. . Indikator no.4 memperoleh presentasi 97%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk
masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

Aspek Isi/Materi
Penyajian data aspek isi/materi media diproleh melalui angket ahli media, ahli materi, dan angket
guru/pendidik. hasil penelitian uji coba isi/materi media dipaparkan dalam tabel berikut :

7 Hasil Kelayakan Aspek Isi/Materi Media oleh Ahli Media
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Media
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

[si/Materi Media
1.  Kesesuaian isi/materi media dengan kompetensi inti 4 3 75% implementasi
(KI)
2. Kesesuaian isi/materi media dengan kompetensi 4 3 75% implementasi
dasar
3. Kesesuaian isi/materi media dengan indikator dan 4 4  100% implementasi
tujuan pembelajaran
Jumlah 12 10 83% implementasi
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Berdasarkan table 7 terhadap 3 indikator pada komponen aspek isi/materi media yang telah
dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 75%
berkategori “Layak” diimplementasikan. . Indikator no.2 memperoleh presentasi 75% berkategori
“Layak” diimplementasikan. . Indikator no.3 memperoleh presentasi 100% berkategori “Sangat Layak”
diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk dalam kriteria
“sangat layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

8 Hasil Kelayakan Aspek Isi/Materi Media oleh Ahli Materi

NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Materi
Yxi Y»x Presentasi Tindak lanjut

I[si/Materi Media

1. Materi yang digunakan sesuai sesuai dengan 4 3 75% implementasi
kompetensi inti

2. Materi yang digunakan sesuai dengan kompetensi 4 4 100% implementasi
dasar

3.  Materi yang digunakan sesuai dengan indikator dan 4 4 100% implementasi
tujuan pembelajaran

4.  konsep materi pembelajaran benar dan tepat 4 4 100% implementasi

5. Materi pembelajaran tersampaikan secara runtut 4 4 100% implementasi

6. Memudahkan siswa dalamproses pembelajaran 4 3 75% implementasi

Jumlah 24 22 92% implementasi

Berdasarkan table 4.8 terhadap 6 indikator pada komponen aspek isi/materi media yang telah
dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 75%
berkategori “Layak” diimplementasikan. . Indikator no.2,3,4,5 memperoleh presentasi 100%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. . Indikator no.6 memperoleh presentasi 75%
berkategori “ Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk
dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

9 Hasil Kelayakan Aspek Isi/Materi Media oleh Guru/Pendidik

NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Guru/Pendidik
Yxi Yx Presentasi Tindaklanjut

[si/Materi Media
1. Kesesuaian media dengan kompetensi inti (KI) 4 3 7% implementasi
2. Kesesuaian media dengan kompetensi dasar (KD) 4 4 100% implementasi
3.  Kesesuaian media dengan indikator dan tujuan 4 4  100% implementasi
pembelajaran
Jumlah 12 11 92% implementasi

Berdasarkan table 9 terhadap 3 indikator pada komponen aspek isi/materi media yang telah
dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 75%
berkategori “Layak” diimplementasikan. . Indikator no.2,3 memperoleh presentasi 100% berkategori
“Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk
dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Aspek Penyajian Materi
Penyajian data aspek penyajian materi media diproleh melalui angket ahli media, ahli materi,
dan angket guru/pendidik. hasil penelitian uji coba penyajian materi pada media dipaparkan dalam
tabel berikut
10 Hasil Kelayakan Aspek Penyajian Materi Media oleh Ahli Media

NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Media
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Penyajian Materi

1.  Konsep materi jelas dan tepat 4 3 75% implementasi

2. Penyajian media sesuai dengan materi yang diajarkan 4 3 75% implementasi
Jumlah 8 6 75% implementasi
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Berdasarkan table 10 terhadap 2 indikator pada komponen aspek penyajian materi media yang
telah dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 dan no.2 memperoleh
presentasi 75% berkategori “Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator
dikategorikan produk masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran

11 Hasil Kelayakan Aspek Penyajian Materi Media oleh Ahli Materi
NO Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Materi
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Penyajian Materi

1.  Peyajian media dapat menarik minat belajar siswa 4 3 75% implementasi
2. Penyajian tampilan mediasesuai dengan materi 4 4 75% implementasi
3. Penyajian objek gambar media sesuai dengan materi 4 4 100% implementasi
4.  Penyajian Bahasa sesuai dengan materi 4 3 75% implementasi
5.  Proses pembelajaran berpusat pada siswa 4 3 75% implementasi
6 Penyajian tampilan video sesuai dengan media yang 4 4 100% implementasi
dikembangkan
7.  Penyajian media video sesuai dengan materi 4 4 100% implementasi
8. Bahasa yang digunakan dalam media video panduan 4 4 100% implementasi
komunikatif
9.  Penggunaan Bahasa dalam penyajian media video 4 4 100% implementasi
menari
Jumlah 36 33 92% implementasi

Berdasarkan table 11 terhadap 9 indikator dalam aspek penyajian materi yang disajikan dalam
media yang telah dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator 1,2,4,5 memperoleh
presentasi 75% berkategori “Layak” diimplementasikan. Indikator no.2,3,6,7,8,9 memperoleh
presentasi 100% berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan Sehingga keseluruhan indikator
dikategorikan produk masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

12 Hasil Kelayakan Aspek Penyajian Materi Media oleh Guru/Pendidik
No Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Guru/Pendidik
¥xi Yx Presentasi Tindak lanjut

Penyajian Materi

1. Konsep materi pembelajaran jelas dan tepat 4 4  100% implementasi

2. Metode pembelajaran yang diterapkan sudah tepat 4 4  100% implementasi

3. Penyajian media sesui dengan materi yang diajarkan 4 3 75% implementasi

4. Pemilihan jenis dan ukuran media sesuai dengan 4 3 7% implementasi
materi yang diajarkan

5. Penyjian media menarik 4 4  100% implementasi

jumlah 20 18 90% implementasi

Berdasarkan table 12 terhadap 5 indikator dalam komponen aspek penyajian materi yang
disajikan dalam media yang telah dinilai oleh guru/pendidik dapat disimpulkan sebagai berikut.
Indikator 1,2,5 memperoleh presentasi 100% berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan.
Indikator no.3,4 memperoleh presentasi 75% berkategori “Layak” diimplementasikan. Sehingga
keseluruhan indikator dikategorikan produk masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan
dalam pembelajaran.

Aspek Keefektifan Media

Penyajian data aspek keefektifan materi media diperoleh melalui angket ahli media, angket
siswa, dan angket guru/pendidik. hasil penelitian uji coba penyajian materi pada media dipaparkan
dalam tabel berikut :
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13 Hasil Kelayakan Aspek Keefektifan Media oleh Ahli Media
No Aspek/ Indikator Hasil Uji Ahli Media
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Keefektifan Media
1. Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran 4 4 100% implementasi
2. Kemampuan media dapat mendorong siswa untuk 4 3 75% implementasi
lebih  kreatif dan inovatif dalam menemtuan
permasalahan
3.  Kemampuan media dapat meningkatkan siswa untuk 4 3 75% implementasi
lebih interaktif
4. Kemampuan media dapat mencerminkan 4 4 100% implementasi
pembelajaran berpusat pada siswa
jumlah 16 14 88% implementasi

Berdasarkan table 13 terhadap 4 indikator pada komponen aspek keefektifan pada media yang
telah dinilai oleh ahli media dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 dan 4 memperoleh
presentasi 100% berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Indikator no.2 dan 3 memperoleh
presentasi 75% Dberkategori “Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator
dikategorikan produk masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

Table 4.14 Hasil Kelayakan Aspek Keefektifan Media oleh Siswa
No Aspek/ Indikator Hasil Uji Siswa
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Keefektifan Media

1. Langkah-langkah atau petunjuk pemakaian media 60 54 90% implementasi
video interaktif mudah dipahami

2. Media video interaktif lebih termotivasi untuk 60 55 92% implementasi
mengiuti pembelajaran

3. Merasa lebih mudah merangsang dan memahami 60 56 93% implementasi
pelajaran dengan menerapkan media video
interaktif

4. Merasa terbimbing dalam memhami pelajaran 60 60 100% implementasi
dengan menerapkan media video interaktif

5. Menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 60 59 98% implementasi
membandingkan nilai dan kebahasaan cerita rakyat
dan cerpen

jumlah 300 284 95% implementasi

Berdasarkan table 14 terhadap 5 indikator pada komponen aspek keefektifan pada media yang
telah dinilai oleh siswa dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1 memperoleh presentasi 90%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Indikator no.2 memperoleh presentasi 92%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Indikator no.3 memperoleh presentasi 93%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Indikator no.4 memperoleh presentasi 100%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Indikator no.5 memperoleh presentasi 98%
berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan indikator dikategorikan produk
masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam pembelajaran.

15 Hasil Kelayakan Aspek Keefektifan Media oleh Guru/Pendidik
No Aspek/ Indikator Hasil Uji Guru/Pendidik
Yxi Yx Presentasi Tindak lanjut

Keefektifan Media
1. Memudahkan siswa dalamproses pemelajaran 4 4 100% implementasi
2. Kemampuan media dapat membantu guru dalam 4 4 100% implementasi
proses pembelajaran
3. Kemampuan media dapat mendorong siswa untuk 4 4 100% implementasi
lebih kreatif dan inovatif
4. Kemampuan media dapat meningkatkan siswa ntuk 4 4 100% implementasi
lebih interaktif
jumlah 16 16 100% implementasi
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Berdasarkan table 15 terhadap 4 indikator pada komponen aspek keefektifan pada media yang
telah dinilai oleh guru/pendidik dapat disimpulkan sebagai berikut. Indikator no.1, 2, 3, dan4
memperoleh presentasi 100% berkategori “Sangat Layak” diimplementasikan. Sehingga keseluruhan
indikator dikategorikan produk masuk dalam kriteria “Sangat Layak” diimplementasikan dalam
pembelajaran.

Pembahasan

Produk hasil pengembangan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbentuk Video
Interaktif Berbasis pemacahan masalah (problem solving). Penerapan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran dikelas memiliki manfaat bagi pendidik sekaligus siswa. Hal tersebut bertemali
dengan pernyataan Hujair A. H Sanaky (2013:6) yang menjelaskan bahwa fungsi media pembelajaran
merupakan sarana atau alat yang digukanan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah
dutentukan secara sistematis. Selain itu media pembelajaran juga memberikan kemudahan kepada
pendidik dalam mengontrol materi pembelajaran, membentuk ketelitian dalam penyajian meteri
pembelajaran sekaligus meningkatkan rasa percaya diri bagi seorang pendidik. Penerapan media
pembelajaran juga dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang menyenangkan.

Media pembelajaran memiliki beberapa karakteristik, diantaranya adalah (1) dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap terhadap suatu kejadian kepada siswa dengan menghubungkan
beberapa media menjadi satu kesatuan. (2) media pembelajaran dapat disusun sesuai dengan
kebutuhan untuk memberikan gambaran secara utuh terhadap suatu objek atau kejadian. (3) media
pembelajaran tidak terbatas ruang dan waktu dalam penggunaannya, dan (4) media pembelajaran
juga dapat disebarluaskan, baik secara konvensional maupun secara digital sesuai dengan
perkembangan zaman.

Penggunaan media pembelajaran memungkinkan terjadinya integrasi anatara lebih dari suatu
media, atau yang sekarang dikenal dengan multimedia pembelajaran. Dalam rangkan meningkatkan
pemahaman dan ingatan siswa dalam proses pembelajaran, media memiliki peran penting karena
mampu menggunakan beberapa jalur informasi secara bersamaan dalam menyampaiakan sebuah
informasi. Hal tersebut bertemali dengan pernyataan Vaughan (2010:6) yang menjelaskan bahwa
penggunaan multimedia akan selalu relevan kapanpun manusia mengoneksikan perangkat elektronik
dalam berbagai jenis. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran memungkinkan interaksi dua arah
antara pendidik dengan siswan, sehingga komunikasi yang terjadi tidak monoton dan satu arah.
Multimedia memiliki beberapa kelebihan, menurut Munir (2011:235) adalah memberikan kemudahan
dalam proses umpan balik pembelajaran sekaligus memberikan kebebasan kepada siswa dalam
menentukan topik proses pembelajaran.

Video interaktif merupakan media pembelajaran yang mampu mengkombinasikan unsur suara
(audio), gambar, teks, dan grafik yang bersifat interaktif dalam menghubungkan media pembelajaran
tersebut dengan penggunanya (Prastowo, 2014:370). Menurut Daryanto (2013:88) media video
memungkinkan sinyal audio yang dapat dikombinasikan dengan gambar secara sekuel. Lebih lanjut
selain itu video interaktif juga masih efektif digunakan dalam proses pembelajaran, baik secara
klasikal, individual maupun Kkelompok. Hal tersebut dikarenakan Video interaktif mempu
menyampaikan meteri-materi dengan ilustrasi visual dan audio sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, video interaktif juga lebih berorientasi pada konten (isi pembelajaran) seperti untuk
membantu menyampaikan maksud dari materi pembelajaran kepada siswa dengan cepat.

Pernyataan diatas bertemali dengan penjelasan Arus Shohimin (2013:135) bahwa problem
solving merupakan suatu proses pembelajaran yang menekankan terhadap pemusatan pada
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa. Masalah dalam konteks pembelajaran problem solving ini didmaknai sebagai suatu persoalan
yang tidak rutin dan belum diketahui cara penyelesaiannya. Problem solving dalam pembelajaran
menekankan pada kegiatan mencari atau menemukan cara penyelesaian dari sebuah masalah yang
disajikan oleh pendidik. Selain itu As’ri suyitno (2014:135) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
pemecahan masalah mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis dalam diri siswa.

Metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving) ini mampu dijadikan
sebagai konsep berpikir bagi siswa. Hal tersebut dijelaskan oleh Hujair A. H. Shanaki (2013:6) yang
menyatakan bahwa metode tersebut mampu mengarahkan siswa untuk menemukan permasalah atau
data sampai pada tahap pemecahan masalahnya. Sedangkan Gulo (2012:104) menjelaskan bahwa
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metode pemecahan masalah mampu memberikan penekanan terhadap proses pembejalajarn dengan
penyelesaian masalah yang ditemukan oleh siswa yang kemudian dianalisis menggunakan nalarnya
sehingga siswa memiliki jalan berfikir yang berbeda-beda.

SIMPULAN

Produk hasil pengembangan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbentuk video
interaktif berbasis problem solving. Media yang dikembangkan memperhatikan enam aspek yaitu,
aspek tampilan media, kemenarikan media, penggunaan media, isi materi, penyajian materi, dan
keefektifan materi. Berdasarkan tahap pengujian yang sudah dilakukan kepada para ahli dan siswa
diperoleh kesimpulan bahwa media yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak
sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Tahap penilaian produk tersebut dilakukan oleh ahli, ahli media dan ahli materi untuk
mendapatkan validitas produk pengembangan sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan.
Selanjutnya tahap penilaian dilakukan kepada guru dan siswa yang bertindak sebagai pengguna. Dari
keseluruhan tahap penialain dan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak sehingga dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Saran pemanfaatan produk yang ditujukan oleh guru adalah bahwa media pembelajaran yang
telah dikembangkan ini dapat diterpakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Pembuatan media bagi guru atau pendidik
sangatlah mudah dengan menggunakan power point dan penambahan icon serta soundtrack untuk
pengisi suara. Sebagai siswa atau peerta didik media ini sangat membantu dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang biasannya degan ceramah maka dengan media ini siswa lebih mudah dalam
memahami tujuan pembelajaran dalam kelas. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah bahwa media
pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam melakukan pengembangan media
pembalajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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